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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Profltabllltas atau yang sering dikenal dengan laba perusahaan merupakan salah
satg tujuan utama dapat berdirinya suatu badan usaha. Tanpa laba tentu saja
pegjsahaan tidak dapat memenuhi kelangsungan hidup perusahaan (going concern).
Baflyak sekali faktor yang mempengaruhi profit salah satunya adalah tanggung jawab
sos%al (corporate social responsibility). Sekarang ini perusahaan sedang berlomba-
lomba untuk menunjukan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan laba
pefusahaan, sehingga semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin banyak
tekanan pula dari para stakeholder. Dalam Harahap (2012:309) profitabilitas adalah
pe}bedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode

tertentu dihadapkan dengan biaya — biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut.

;Di Indonesia profitabilitas merupakan menu utama setiap perusahaan, seperti

\\3\\\

yd g dikutip dari www.kompas.com pada 14 Desember 2016 dimana perusahaan —
pefusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi saat ini sedang meningkat karena
masyarakat yang saat ini sedang dalam suasana debat pilkada ditambah lagi dengan
mendekati liburan tentu penggunaan smartphone data akan lebih meningkat sehingga
prafitabiilitas perusahaan — perusahaan telekomunikasi akan meningkat pula.
Profitabilitas yang semakin tinggi tentu akan menarik minat investor dalam

menanamkan sebagian modalnya di perusahaan — perusahaan tersebut guna

m’e]dapatkan pengembalian beserta profit, dan sebaliknya apabila profitabilitas suatu


http://www.kompas.com/
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perusahaan menurun maka investor akan menarik modalnya dan menginvestasikan

kepada perusahaan yang lebih layak.

tSaat ini profitabilitas tidak dipandang sebelah mata baik oleh investor maupun

daﬁ perusahaan. Dalam melakukan investasi, investor tidak hanya melihat perusahaan

T

idaf; laporan keuangannya saja tetapi juga dilihat corporate social responsibility. Bagi
5

gin\}estor, perusahaan yang melakukan corporate social responsibility akan
gmempunyai nilai lebih dalam perusahaan itu sendiri, sehingga apabila perusahaan
%ters'ebut melakukan corporate social responsibility maka secara tidak langsung akan
B'Cmempengaruhi tingkat profitabilitas.

Tlstilah Corporate Social Responsibility (CSR) sudah sering dibahas terutama
da@m perusahaan multinasional. Awalnya perusahaan berpikir dengan melakukan
peﬁgungkapan Corporate Social Responsibility maka akan menurunkan profit, akan
tetépi saat ini beberapa perusahaan terutama perusahaan multinasional telah memulai
mélaksanakan pengungkapan Corporate social responsibility. Hal ini disebabkan
karena perusahaan mulai menyadari bahwa dengan melaksanakan corporate social

responsibility maka profitabilitas perusahaan akan meningkat.

}Selain itu, saat ini perusahaan tidak lagi berpijak pada single bottom line
mglainkan harus berpijak pada triple bottom lines dimana perusahaan harus
mémperhatikan 3P yaitu, Profit (Laba), People (masyarakat), Planet (lingkungan).
Corporate social responsibility (CSR Disclosure) telah diatur dalam UU No. 40
Tabun 2007 pasal 74 yang menyatakan bahwa kewajiban soal pemberian corporate
sagial responsibility hanya terbatas pada perseroan atau perusahaan yang kegiatan

usﬁﬁanya berkaitan dengan sumber daya alam.
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Dalam beberapa tahun terakhir perusahaan semakin menyadari pentingnya
menerapkan corporate social responsibility (CSR) yang merupakan bagian dari
str;tegi bisnisnya walaupun belum bersifat mandatory, sehingga perusahaan telah
berpijak kepada triple bottom lines dimana perusahaan selain memperhatikan pusat
Ial:;a (profit center), perusahaan juga harus memperhatikan kebutuhan masyarakat
disekitar perusahaan tersebut dan memelihara lingkungan tempat perusahaan itu
'beréda. Saat ini persaingan yang semakin Kketat sehingga perusahaan tidak
'mééljalankan corporate social responsibility karena perusahaan tersebut hanya
beffokus kepada shareholder, karena shareholder dapat memberikan kontribusi yang
Iebih terhadap perusahaan yaitu dengan cara penyertaan modal, sehingga tidak

beffokus lagi kepada kepentingan stakeholder karena perusahaan beranggapan

meir'eka tidak dapat memberikan kontribusi langsung kepada perusahaan.

Menurut www.pride.co.id di Indonesia CSR sudah digunakan pada tahun 1990an
tetapi belum sepenuhnya berkembang dikarenakan kurangnya sarana pendukung.
Sekarang ini banyak sekali perusahaan — perusahaan yang menjalankan corporate

social responsibility sesuai dengan kebutuhan masyarakat di daerah tersebut seperti

yang dikutip dalam www.kompas.com bahwa perusahaan Toyota yang bergerak di
bidang otomotif akan melakukan revitalisasi taman lalu lintas di Kota Bandung, untuk
di;daerah Sulawesi Selatan khususnya Makassar akan dilakukan budidaya terumbu

kérang. (Kompas, 9 Maret 2017).

Walaupun dalam beberapa tahun terakhir banyak perusahaan yang telah
menyadari pentingnya corporate social responsibility (CSR) akan tetapi masih ada
beherapa perusahaan yang belum juga melaksanakan corporate social responsibility
seéBagai contoh PT Barat Selatan Makmur Investindo dan PT Silva Inhutani Lampung
ya%g tidak menjalankan corporate social responsibility dengan melakukan 5 persen
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penanaman dari lahan yang dikelola, ataupun jalan yang beralaskan tanah di daerah

Lampung yang rusak parah karena hujan disebabkan pula karena perusahaan tidak

méﬁjalankan program corporate social responsibility (www.kompas.com).

T‘Dalam dunia usaha saat ini corporate social responsibility meningkatkan

prcj)ﬁtabilitas seperti yang dikutip dari www.kompas.com dimana perusahaan —
pe}usahaan yang berada di Eropa dan Jepang mengenai biaya lingkungan malah
mé,mbuat profit perusahaan tersebut naik akibat dari investasi yang dilakukan para
invgstor. Isu akuntansi lingkungan menjadi perhatian banyak pihak dan berkembang
peéa}t baik secara teori maupun praktik sehingga biaya lingkungan dimasukan ke
da[am akuntansi lingkungan perusahaan. Untuk ke depannya perusahaan tidak hanya
meimaksimalisasi nilai shareholders tetapi juga kepentingan stakeholders (Kompas, 9

Méi 2016).

Objek penelitian yang diambil oleh penulis adalah perusahaan industry otomotif
yaﬁg terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Suatu alasan mengapa penulis mengambil
perusahaan industry otomotif adalah ingin mengetahui sejauh mana corporate social
responsibility yang dilakukan oleh perusahaan industry otomotif karena dalam hal
peinbuatan produk banyak sekali bahan kimia dan bahan — bahan lainnya yang
mérusak lingkungan sekitar. Pengukuran corporate social responsibility perusahaan
ihdustry otomotif telah berjalan sesuai dengan standar dapat dilihat dengan
ménggunakan standar GRI (Global Reporting Initiative). Pengukuran menggunakan
standar GRI terbagi atas 3 kinerja serta memiliki 91 indikator yaitu Kinerja Ekonomi

(%ndikator), Kinerja Lingkungan (34 indikator), dan Kinerja Sosial (48 indikator).

,:Dalam penelitian Anggara Satria Putra (2015) yang berjudul Pengaruh Corporate

ScEiaI Responsibility terhadap Profitabilitas Perusahaan ditunjukan bahwa corporate

sogial responsibility sangat berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA)
= 4


http://www.kompas.com/
http://www.kompas.com/

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

dan Net Profit Margin (NPM) dan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Equity (ROE). Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Galuh Nastiti Anindita
(2(;14) yang berjudul Pengaruh Program Corporate Social Responsibility (CSR)
terffadap kinerja keuangan pada Bank di Surakarta menunjukan bahwa program
conorate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan

program corporate social responsibility tidak secara langsung berpengaruh pada

unpuniqg edig yey

prafitabilitas perusahaan. Dalam penelitian ini penulis akan mencoba menguji

[5)

peagaruh kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam corporate social

responsibility disclosure yang diukur dari profitabilitas yang dilakukan perusahaan

buepun-buepun

in@stri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 — 2015.

B. Identifikasi Masalah
iiBedasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis mencoba

méngidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apakah pengungkapan kinerja ekonomi dalam corporate social responsibility
mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan?
2.=Apakah pengungkapan kinerja lingkungan dalam corporate social responsibility
%mempengaruhi tingkat profitabilitas?

3.mwApakah pengungkapan Kkinerja sosial dalam corporate social responsibility

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) UL SNl eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

;‘mempengaruhi tingkat profitabilitas?
4.7 Apakah corporate social responsibility mempengaruhi keputusan investor dalam
melakukan investasi?
5.=3 Apakah tingkat profitabilitas mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan
investasi?

6.7 Faktor — faktor apakah yang mempengaruhi corporate social responsibility?
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C. Batasan Masalah

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey iUl sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq ||

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

@edasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah memiliki cakupan
u
yafig sangat luas, serta adanya keterbatasan — keterbatasan yang dihadapi penulis dan
tar_ff,')a mengurangi tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penulis hanya akan

3
membatasi masalah pada:

A1

1. ZApakah pengungkapan kinerja ekonomi dalam corporate social responsibility

)

ﬁmempengaruhl tingkat profitabilitas perusahaan?
e
2. wApakah pengungkapan kinerja lingkungan dalam corporate social responsibility

usi

“mempengaruhi tingkat profitabilitas?

(o
Q

3. gApakah pengungkapan kinerja sosial dalam corporate social responsibility
)
gmempengaruhi tingkat profitabilitas?
%

D. Baéasan Penelitian

antuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka penulis
L
=)

megbakukan pembatasan — pembatasan sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder periode 2011 —

32015
e

Z.EObyek yang digunakan dalam penelitan ini adalah perusahaan industri otomotif
(o

gyang terdaftar di BEI periode 2011 — 2015

3 Bedasarkan unit pengamatan, penulis akan melakukan pengamatan data dari
Qo

7] : .
= Laporan tahunan perusahaan, laba bersih setelah pajak, dan total asset.

Jul

Rifmusan Masalah

w

@ Bedasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka penulis

N

meérumuskan masalah sebagai berikut:

31D uepy YIMm)
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“Apakah pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam corporate

saial responsibility mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan?

. Tdjuan Penelitian

f‘Bedasarkan identifikasi masalah serta adanya batasan — batasan masalah yang

T —
Q
=

Otelgh diputuskan oleh penulis, maka penulis menentukan tujuan dari penelitian ini

d

—

gadélah sebagai berikut:

e

1. {ijUntuk mengetahui pengaruh pengungkapan kinerja ekonomi dalam corporate

Tsocial responsibility terhadap tingkat profitabilitas.

2. ;Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan kinerja lingkungan dalam corporate

buepun-buepun 1Bunpul

?social responsibility terhadap tingkat profitabilitas.

11Ul siny eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw ﬁueJe_h(] I

3. éUntuk mengetahui pengaruh pengungkapan kinerja sosial dalam corporate social

?fesponsibility terhadap tingkat profitabilitas.

upouaw edue

G. M;’;mfaat Penelitian

[Sebagaimana layaknya suatu penelitian disamping mempunyai tujuan juga
mempunyai manfaat penelitian. Dalam hal ini penulis ingin mencoba menyampaikan
bejberapa manfaat penelitian yang dapat dirasakan dan digunakan untuk keperluan

beEBagai pihak. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

1.;Bagi Perusahaan
» Dengan adanya penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui kinerja manakah
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas dan diharapkan untuk lebih
memaksimalkan corporate social responsibility, agar dapat meningkatkan
';kualitas yang bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri dan bagi perusahaan yang

;belum melakukan corporate social responsibility, dengan adanya penelitian ini
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2.

SN

diharapkan agar perusahaan mempertimbangkan kembali bahwa corporate social
@sponsibility itu sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.
u
=Bagi Investor

Investor tentu akan mementingkan keuntungan dari investasi dananya tanpa

1w eydn

=melihat apakah perusahaan sudah melakukan corporate social responsibility

EJ;;tersebut dengan sebaik mungkin atau belum, akan merubah bahwa penerapan
%Corporate Social Responsibility sangat penting untuk kelangsungan perusahaan
gdan nama baik perusahaan yang diinvestasikan oleh investor.
=)
. géagi Penulis
(o
% Dengan adanya penelitian tersebut dapat menambah pengetahuan dan
=)
:;:pemahaman mengenai Corporate Social Responsibility, profitabilitas, dan
%’corporate social responsibility terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.
. ?:Bagi Masyarakat
§' Menambah pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya melakukan
(9]

9l

—penerapan corporate social responsibility sehingga dapat diterapkan dalam

usahanya.
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